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Abstract: The purpose of this research is to improve the writing skills of descriptive text on fifth grade students 
of SD Negeri Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Surakarta 2014/2015 academic year through the implementation 
of picture cards media based on scientific approach. This research is a classroom action research (CAR). The 
research is held in two cycles, each cycle consist of planning, action, observation, and reflection. The subjects 
are the fifth grade students of SD Negeri Setono No. 95 which amounting to 38 students. The data collection 
techniques is by using interview, observation, test, and document review. Examining the data validity is by using 
triangulation of source and techniques. The data analysis is by using an interactive model from Miles and 
Huberman. The research procedures is interrelated spiral model. The conclusion of this research is the 
implementation of picture cards media based on scientific approach can improve writing skills of descriptive text 
on fifth grade students of SD Negeri Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Surakarta 2014/2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas V SD 
Negeri Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/2015 melalui penggunaan media kartu 
bergambar berbasis pendekatan scientific. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Setono No. 95 yang berjumlah 38 siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, tes, dan kajian dokumen. Uji validitas data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman. Prosedur penelitian adalah model spiral yang saling berkaitan. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penggunaan media kartu bergambar berbasis pendekatan scientific dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa 
persatuan yang menjadi identitas bangsa 
Indonesia. Oleh karena itu, bahasa Indonesia 
menjadi mata pelajaran yang wajib diajarkan 
pada semua jenjang pendidikan, termasuk di 
sekolah dasar (SD). Dalam pembelajaran Ba-
hasa Indonesia, terdapat empat keterampilan 
yang perlu dikembangkan oleh guru yaitu: 
menyimak, berbicara, membaca, dan menu-
lis. Keempat keterampilan tersebut saling 
menunjang satu sama lain dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Salah satu keterampilan yang diang-
gap cukup sulit untuk dikuasai adalah menu-
lis. Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berko-
munikasi secara tidak langsung, tidak secara 
tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2008: 
3). Manusia mampu menyalurkan berbagai 
informasi dan aspirasi secara cepat melalui 
kegiatan menulis. Menulis memiliki aturan 
khusus yang harus dipahami agar pesan yang 
terdapat dalam tulisan dapat dipahami oleh 
orang lain. Dalam bahasa Indonesia, kete-
rampilan menulis juga memiliki berbagai 
aturan dan bentuk yang tidak dapat dikuasai 
secara langsung. 
Permasalahan keterampilan menulis 
juga terjadi di SD Negeri Setono No. 95, 
khususnya kelas V. Selama peneliti melaksa-
nakan kegiatan Program Pengalaman Lapa-
ngan (PPL) dari tanggal 1 September hingga 
10 November 2014, keterampilan siswa kelas 
V dalam menulis deskripsi masih banyak ke-
lemahan. Siswa kelas V belum dapat men-
deskripsikan dengan baik data atau fakta 
yang diperoleh selama siswa melakukan pe-
ngamatan sehingga peneliti memfokuskan 
perbaikan pada keterampilan siswa dalam 
menulis deskripsi. Deskripsi adalah ragam 
wacana yang melukiskan atau menggambar-
kan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan, pengalaman, dan perasaan pe-
nulisnya (Su-parno dan Yunus, 2008: 1.11). 
Berdasarkan hasil pretes pada tanggal 
8 Desember 2014, keterampilan siswa kelas 
V SD Negeri Setono dalam menulis deskripsi 
belum mencapai nilai yang memuaskan. Baru 
16 siswa dari 38 siswa (42,11%) yang berha-





(KKM) yakni 69. Dari hasil tersebut, rata-
rata nilai keterampilan menulis deskripsi sis-
wa kelas V SD Negeri Setono juga belum 
memenuhi KKM yakni baru mencapai 65,45. 
Di samping itu, dari hasil wawancara dengan 
guru kelas V SD N Setono, pembelajaran 
Bahasa Indonesia kurang mengembangkan 
keterampilan menulis deskripsi. Guru jarang 
menggunakan media khusus yang menarik 
dan relevan.  
Akibat perubahan kurikulum (dari 
KTSP menjadi Kurikulum 2013), pembelaja-
ran Bahasa Indonesia pada semester I menja-
di kurang efektif. Hasil wawancara dengan 
siswa SD Negeri Setono juga mengungkap-
kan bahwa pembelajaran keterampilan menu-
lis yang dilaksanakan di kelas V masih bersi-
fat konvensional. Hal tersebut kurang men-
dukung pelaksanaan Kurikulum 2013 yang 
menerapkan pendekatan scientific. Berdasar-
kan Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, 
pendekatan scientific dalam Kurikulum 2013 
meliputi 5 kegiatan yaitu: mengamati, mena-
nya, mengumpulkan informasi, menalar/ 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 
Sebagai solusi dari permasalahan 
yang terjadi pada siswa kelas V SD Negeri 
Setono, maka perlu digunakan suatu media 
yang dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam menulis deskripsi sekaligus mengefek-
tifkan penerapan pendekatan scientific. Salah 
satu media yang sesuai dengan kondisi ter-
sebut adalah kartu bergambar. Kartu bergam-
bar merupakan media dua dimensi yang be-
rupa kertas berbentuk persegi panjang, berisi 
gambar maupun simbol yang berfungsi me-
nunjukkan suatu ide untuk dihayati. Media 
dua dimensi adalah sebutan umum untuk alat 
peraga yang hanya memiliki ukuran panjang 
dan lebar yang berada pada satu bidang datar 
(Daryanto, 2013: 19). 
Kartu bergambar yang termasuk da-
lam media gambar memiliki beberapa kelebi-
han dibanding media lain. Gambar dapat me-
nerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk 
yang lebih nyata, gambar banyak tersedia da-
lam buku-buku, gambar sangat mudah dipa-
kai karena tidak membutuhkan peralatan, dan 
gambar relatif tidak mahal serta dapat dipa-
kai untuk berbagai tingkat pelajaran dan 
bidang studi  (Anitah, 2009: 8). Oleh karena 
itu, kartu bergambar dapat digunakan pula 
oleh guru atau sekolah dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia sebagai media yang dapat 
dimanipulasi oleh siswa dengan mudah. 
Media kartu bergambar berbasis pen-
dekatan scientific dalam penelitian ini adalah 
media atau perantara berupa kartu yang di 
dalamnya terdapat gambar yang dapat diman-
faatkan dalam proses pembelajaran melalui 
rangkaian prosedur ilmiah sehingga dipero-
leh suatu sikap, pengetahuan, maupun kete-
rampilan. Kartu bergambar yang digunakan 
melalui pendekatan scientific mampu menja-
dikan siswa lebih aktif dan kritis dalam mem-
peroleh suatu pengetahuan. 
Media kartu bergambar berbasis pen-
dekatan scientific dalam penelitian ini digu-
nakan untuk  berlatih menulis deskripsi mela-
lui tahapan menulis pada umumnya, yaitu: 
prewriting, drafting, revising, editing, dan 
publishing (Tompkins, 1994: 10). Kelima 
proses menulis tersebut dapat diterapkan 
sejalan dengan prosedur pendekatan scienti-
fic yang meliputi kegiatan mengamati, mena-
nya, mencoba, menalar, dan menginforma-
sikan. Dengan siswa sejumlah 38 anak, kegi-
atan pembelajaran tersebut dirancang dalam 
kegiatan diskusi kelompok. 
Berdasarkan uraian di atas, maka da-
pat dirumuskan permasalahan sebagai beri-
kut: Apakah penggunaan media kartu ber-
gambar berbasis pendekatan scientific dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
si pada siswa kelas V SD Negeri Setono No. 
95, Pajang, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 
2014/2015? Tujuan dari penelitian ini adalah: 
Meningkatkan keterampilan menulis deskrip-
si siswa kelas V SD Negeri Setono No. 95, 
Pajang, Laweyan, Surakarta tahun ajaran 
2014/2015 melalui penggunaan media kartu 
bergambar berbasis pendekatan scientific. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Su-
rakarta selama enam bulan yaitu dari bulan 
Januari hingga Juni 2015. Subjek dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Setono No. 95, Pajang, Laweyan, Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 38 
siswa, terdiri dari 13 laki-laki dan 25 perem-
puan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 





yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan, dan refleksi. Sumber data pada pene-
litian ini adalah guru, siswa kelas V SD Ne-
geri Setono, dokumen berupa silabus, RPP, 
foto dan video pelaksanaan pembelajaran, 
serta data nilai pelaksanaan pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan wa-
wancara, observasi, tes, dan kajian dokumen. 
Uji validitas data menggunakan teknik tria-
ngulasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis interaktif dari Miles dan Hu-
berman dengan tahapan pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. (Sugiyono, 2009: 337). 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara, obser-
vasi, dan pretes, diketahui keterampilan sis-
wa dalam menulis deskripsi masih perlu di-
perbaiki. Guru belum menggunakan media 
khusus yang menarik dan relevan. Pembela-
jaran Bahasa Indonesia pun kurang mengem-
bangkan keterampilan menulis deskripsi. Sis-
wa terbiasa menulis karangan bebas berupa 
cerita (narasi) sehingga jarang memperhati-
kan fakta. Dari pretes yang dilakukan melalui 
unjuk kerja menulis deskripsi, diperoleh hasil 
16 siswa dari 38 siswa sudah mencapai nilai 
KKM yang ditentukan yakni 69 sehingga 
ketuntasan klasikal baru mencapai 42,11%. 
Secara rinci, nilai tes unjuk kerja keterampil-
an menulis deskripsi siswa kelas V SD Nege-
ri Setono dalam bentuk distribusi frekuensi 
nilai keterampilan menulis deskripsi pretes 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Pre-
tes 





1 53 – 57 10 26,32 
2 58 – 62 5 13,16 
3 63 – 67 7 18,42 
4 68 – 72 9 23,68 
5 73 – 77 1 2,63 
6 78 – 82 6 15,79 
Jumlah 38 100 
Nilai rata-rata = 65,45 
Ketuntasan klasikal = (16:38) x 100% = 42,11% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketa-
hui nilai rata-rata keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri Setono sebe-
lum dilakukan tindakan adalah 65,45 dengan 
tingkat ketuntasan sebesar 42,11%. Rata-rata 
tersebut juga masih di bawah batas ketun-
tasan (69). Sebagai solusinya, peneliti yang 
berkolaborasi dengan guru kelas V memilih 
media kartu bergambar berbasis pendekatan 
scientific untuk meningkatkan keterampilan 
menulis deskripsi siswa kelas V. Pembelajar-
an dikatakan berhasil apabila 80% siswa 
mencapai KKM atau mendapat nilai ≥ 69. 
Setelah dilaksanakan tindakan peng-
gunaan media kartu bergambar berbasis pen-
dekatan scientific pada siklus I, diperoleh ha-
sil adanya peningkatan jumlah siswa yang 
mencapai batas ketuntasan. Terdapat 22 sis-
wa dari 38 siswa yang sudah mencapai KKM 
pada siklus I sehingga ketuntasan klasikal 
mencapai 57,89%. Secara rinci, nilai tes un-
juk kerja keterampilan menulis deskripsi sis-
wa kelas V SD Negeri Setono dalam bentuk 
distribusi frekuensi nilai keterampilan menu-
lis deskripsi siklus I dapat dilihat pada Tabel 
2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Si-
klus I  





1 55 – 58  2 5,26 
2 59 – 62  5 13,16 
3 63 – 66  2 5,26 
4 67 – 70  11 28,95 
5 71 – 74  8 21,05 
6 75 – 78  8 21,05 
7 79 – 82  2 5,26 
Jumlah 38 100 
Nilai rata-rata = 69,55 
Ketuntasan klasikal = (22:38) x 100% = 57,89% 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketa-
hui nilai rata-rata keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri Setono pada 
siklus I adalah 69,55 dengan tingkat ketun-
tasan sebesar 57,89%. Nilai rata-rata tersebut 
sudah mencapai batas ketuntasan mata pela-
jaran Bahasa Indonesia SD Negeri Setono 
yakni 69. Akan tetapi, ketuntasan klasikal 
yang diperoleh pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 80%. 
Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan 
pada siklus II.  
Siklus II dilaksanakan berdasarkan 





ngan guru lebih memberi penekanan pada 
kesalahan penulisan yang sering dilakukan 
siswa. Guru memberi perhatian khusus pada 
siswa yang kurang kondusif pada siklus I. 
Selain itu, guru lebih memperbaiki penggu-
naan media kartu bergambar agar pendekatan 
scientific dapat lebih diefektifkan untuk me-
ningkatkan keterampilan siswa. 
Setelah dilaksanakan tindakan peng-
gunaan media kartu bergambar berbasis pen-
dekatan scientific pada siklus II, diperoleh 
hasil adanya peningkatan kembali jumlah sis-
wa yang mencapai batas ketuntasan. Terda-
pat 36 siswa dari 38 siswa yang sudah men-
capai KKM pada siklus II sehingga ketuntas-
an klasikal mencapai 94,74%. Secara rinci, 
nilai tes unjuk kerja keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas V SD Negeri Setono 
dalam bentuk distribusi frekuensi nilai kete-
rampilan menulis deskripsi siklus II dapat di-
lihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Deskripsi Si-
klus II  





1 61 – 64  1 2,63 
2 65 – 68  1 2,63 
3 69 – 72  4 10,53 
4 73 – 76  10 26,32 
5 77 – 80  8 21,05 
6 81 – 84  9 23,68 
7 85 – 88  5 13,16 
Jumlah 38 100 
Nilai rata-rata = 77,63 
Ketuntasan klasikal = (36:38) x 100% = 94,74% 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketa-
hui nilai rata-rata keterampilan menulis des-
kripsi siswa kelas V SD Negeri Setono pada 
siklus II adalah 77,63 dengan tingkat ketun-
tasan sebesar 94,74%. Nilai rata-rata tersebut 
sudah mencapai batas ketuntasan. Ketuntasan 
klasikal yang diperoleh pada siklus II juga 
sudah mencapai indikator kinerja yang diten-
tukan yakni 80% sehingga tindakan dapat 
dihentikan. Dua siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan sudah diberi bimbingan indi-
vidu oleh guru kelas V. 
Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas V SD Negeri Setono 
dapat dilihat dari peningkatan hasil yang 
diperoleh setiap siklusnya. Penggunaan me-
dia kartu bergambar berbasis pendekatan 
scientific dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan 2 pertemuan pada setiap siklus. Dalam 
setiap pertemuan dilakukan pengamatan me-
nyeluruh terhadap proses dan hasil pembela-
jaran. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh 
tidak hanya aspek yang ditingkatkan yakni 
keterampilan (psikomotor), tetapi juga meli-
puti aspek pendukung yaitu kognitif, afektif, 
dan kinerja guru. 
Sebagai aspek psikomotor, rata-rata 
hasil tes unjuk kerja keterampilan menulis 
deskripsi dalam bentuk perbandingan nilai 
keterampilan menulis deskripsi tiap siklus 
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Deskripsi Tiap Siklus 
No. Keterangan Rata-Rata 
Ketuntasan 
Jumlah % 
1 Pretes 65,45 16 42,11 
2 Siklus I 69,55 22 57,89 
3 Siklus II 77,63 36 94,74 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, diketa-
hui terjadi peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi siswa kelas V dari pretes ke siklus 
II. Nilai rata-rata tes unjuk kerja siswa saat 
dilakukan pretes adalah 65,45 dengan ketun-
tasan 42,11%. Pada siklus I nilai rata-rata tes 
unjuk kerja siswa naik menjadi 69,55 dengan 
ketuntasan 57,89%. Pada siklus II nilai rata-
rata tes unjuk kerja siswa naik kembali men-
jadi 77,63 dengan ketuntasan 94,74%. 
Sebagai aspek pendukung, tes kompe-
tensi kebahasaan yang disesuaikan dengan 
materi pembelajaran keterampilan menulis 
deskripsi juga diberikan pada siswa sebagai 
aspek kognitif. Rata-rata hasil tes kompetensi 
kebahasaan dalam bentuk perbandingan nilai 
aspek kognitif tiap siklus dapat dilihat pada 
Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Aspek Kogni-
tif Tiap Siklus 
No. Keterangan Rata-Rata 
Ketuntasan 
Jumlah % 
1 Siklus I 63,16 13 34,21 
2 Siklus II 74,91 32 84,21 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketa-
hui terjadi peningkatan aspek kognitif siswa 





rata tes kognitif siswa pada siklus I adalah 
63,16 dengan ketuntasan 34,21% sedangkan 
nilai rata-rata tes kognitif siswa pada siklus II 
adalah 74,91 dengan ketuntasan 84,21%. 
Pengamatan juga dilakukan terhadap 
aktivitas siswa sebagai aspek afektif dalam 
mengikuti prosedur pendekatan scientific 
yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan menginformasikan. 
Perbandingan hasil aktivitas siswa tiap siklus 
dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Aktivitas sis-
wa Tiap Siklus 
No. Keterangan Siklus I Siklus II 
1 Jumlah Siswa 22 33 
2 Persentase (%) 57,89 86,84 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, diketa-
hui terjadi peningkatan aspek afektif siswa 
dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I siswa 
yang menunjukkan aktivitas scientific secara 
lengkap sebanyak 22 siswa atau 57,89%. Pa-
da siklus II, jumlah tersebut meningkat 
menjadi 33 siswa atau 86,84% 
Pembelajaran keterampilan menulis 
deskripsi tidak dapat berjalan efektif tanpa 
dukungan kinerja guru yang baik. Perbandi-
ngan hasil kinerja guru tiap siklus dapat dili-
hat pada Tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Kinerja Gu- 
 ru Tiap Siklus 
No. Keterangan Rata-Rata Persentase (%) 
1 Siklus I 3,55 88,71 
2 Siklus II 3,73 93,35 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, diketa-
hui terjadi peningkatan kinerja guru dari 
siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata hasil ki-
nerja guru dalam menggunakan media kartu 
bergambar berbasis pendekatan scientific pa-
da siklus I adalah 3,55 atau jika dipersenkan 
menjadi 88,71%. Pada siklus II, jumlah ter-
sebut meningkat menjadi 3,73 siswa atau jika 
dipersenkan menjadi 93,35%.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas di SD Nege-
ri Setono No. 95 ini dilaksanakan dalam 2 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan 
dan meliputi empat tahapan yaitu perencana-
an, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Antara pertemuan 1 dan 2 pada 
setiap siklus hampir tidak ada perbedaan. 
Pertemuan 2 digunakan untuk memperba-
nyak kesempatan siswa untuk berlatih menu-
lis deskripsi menggunakan media kartu ber-
gambar. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Tarigan (2008: 3) bahwa keterampilan menu-
lis ini tidak akan datang secara otomatis, teta-
pi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur.  
Pelaksanaan tindakan baik siklus I 
maupun siklus II dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan penu-
tup. Sebelum dimulai, siswa sudah dibagi 
menjadi 8 kelompok agar situasi kelas tetap 
kondusif. Kegiatan awal diisi dengan aper-
sepsi, orientasi, dan motivasi agar siswa siap 
dan semangat mengikuti pembelajaran menu-
lis deskripsi yang dilaksanakan. Kegiatan inti 
dimulai dengan menggali informasi tentang 
menulis deskripsi. Siswa kemudian diperke-
nalkan dengan media kartu bergambar yang 
digunakan untuk berdiskusi dan berlatih me-
nulis deskripsi. Selama diskusi tersebut, sis-
wa dibimbing untuk menulis deskripsi mela-
lui prosedur pendekatan scientific yang meli-
puti kegiatan mengamati, menanya, menco-
ba, menalar, dan menginformasikan. Bersa-
maan dengan kegiatan bimbingan, guru me-
masukkan materi pengetahuan kebahasaan 
yang dibutuhkan dalam menulis deskripsi. 
Pembelajaran ditutup dengan kegiatan me-
rangkum, tes evaluasi, dan penguatan. 
Dari penelitian yang dilaksanakan, 
tindakan berhasil mencapai indikator kinerja 
pada siklus II. Penggunaan media kartu ber-
gambar berbasis pendekatan scientific ter-
bukti dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis deskripsi siswa kelas V SD Negeri Se-
tono. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata 
kelas dan ketuntasan klasikal keterampilan 
menulis deskripsi yang diperoleh. Pada siklus 
II, nilai rata-rata kelas keterampilan menulis 
deskripsi mencapai 77,63 dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 94,74%. Dari 38 siswa yang 
menjadi subjek penelitian, sebanyak 36 siswa 
sudah mencapai nilai ketuntasan. Dua siswa 
yang belum mencapai kriteria ketuntasan su-
dah diberikan bimbingan tersendiri oleh guru 





sia. Selama penelitian, siswa tersebut sudah 
menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 
pembelajaran menulis deskripsi. Akan tetapi, 
hasil yang diperoleh tetap belum maksimal 
karena kebiasaan siswa tersebut ketika menu-
lis yang sulit untuk diubah.  
Peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi pada siswa kelas V SD Negeri Se-
tono dikarenakan penggunaan media kartu 
bergambar berbasis pendekatan scientific. 
Kartu bergambar yang termasuk dalam media 
gambar, sesuai jika digunakan untuk fokus 
dalam menulis deskripsi. Hal ini sesuai de-
ngan pernyataan Hedge (2008: 70), “Using a 
picture to plan a description is a useful tech-
nique for helping students to see the impor-
tance of selection and focus in developing a 
description which is non-chronological,…” 
Secara umum, gambar cocok digunakan un-
tuk melatih siswa tingkat sekolah dasar yang 
belum terlalu terampil dalam menulis. Nurgi-
yantoro (2013: 429) mengungkapkan bahwa 
gambar sebagai rangsang tugas menulis baik 
diberikan kepada murid sekolah dasar, atau 
pelajar bahasa (target) pada tahap awal, tetapi 
mereka telah mampu menghasilkan bahasa 
walau masih sederhana. Selain itu, kartu ber-
gambar secara langsung dapat dimanipulasi 
oleh siswa sehingga memudahkan guru untuk 
melakukan bimbingan baik secara individu 
maupun kelompok.  
Prosedur pendekatan scientific yang 
diterapkan dengan baik secara tidak langsung 
mendukung peningkatan keterampilan menu-
lis deskripsi. Selain sejalan dengan tahapan 
menulis pada umumnya, pendekatan scienti-
fic yang diterapkan dalam penelitian ini 
mampu mengarahkan siswa untuk berpikir 
kritis. McLelland (2006: 1) mengemukakan 
“The scientific method, it could be said, is a 
way of learning or a process of using compa-
rative critical thinking.” Melalui berpikir kri-
tis, siswa lebih cermat dalam menguraikan 
gambar menjadi tulisan deskripsi. 
Peningkatan keterampilan menulis 
tidak terlepas dari pengaruh aspek kognitif 
siswa sebab keterampilan menulis membu-
tuhkan kerja kognitif dalam penerapannya. 
Aspek kognitif yang dimaksud dalam hal ini 
adalah pengetahuan kebahasaan. McCutchen 
(2011: 61) mengungkapkan bahwa campur 
tangan guru yang memiliki perbendaharaan 
kata (pengetahuan kebahasaan) yang sesuai 
mampu meningkatkan keterampilan menulis 
siswa khususnya di sekolah dasar kelas ting-
gi, di samping pengetahuan yang dimiliki sis-
wa itu sendiri. Oleh karena itu, dalam peneli-
tian ini guru banyak memberikan koreksi, 
masukan, dan bimbingan dalam diskusi. 
Pada dasarnya, keterampilan atau 
aspek psikomotor tidak terlepas dari aspek 
lainnya terutama kognitif dan afektif. Nurgi-
yantoro (2013: 57) mengungkapkan, “Pada 
hakikatnya pengategorian keluaran belajar ke 
dalam tiga ranah tersebut (kognitif, afektif, 
psikomotor) hanyalah bersifat teoretis karena 
pada kenyataannya ketiganya merupakan sa-
tu kesatuan yang sulit dipisahkan”. Oleh ka-
rena itu, peningkatan keterampilan bahasa 
yakni menulis deskripsi juga tidak terlepas 
dari pengetahuan kebahasaan dan sikap-sikap 
yang ditunjukkan siswa selama mengikuti 
pembelajaran melalui prosedur pendekatan 
scientific. Ketiga aspek tersebut saling berka-
itan dan menjadi bagian dari penilaian pem-
belajaran secara menyeluruh. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan yang 
dilaksanakan di kelas V SD Negeri Setono 
No. 95, dapat disimpulkan bahwa pengguna-
an media kartu bergambar berbasis pendeka-
tan scientific dapat meningkatkan keterampil-
an menulis deskripsi siswa kelas V SD Nege-
ri Setono No. 95 Pajang, Laweyan, Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015.  
Peningkatan tersebut dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan nilai rata-rata kete-
rampilan menulis deskripsi pada setiap si-
klusnya. Nilai rata-rata siswa dari pretes se-
besar 65,45. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 
naik menjadi 69,55. Selanjutnya, pada siklus 
II nilai rata-rata siswa naik menjadi 77,63. 
Selain itu, peningkatan keterampilan menulis 
deskripsi peserta didik juga dibuktikan de-
ngan adanya peningkatan ketuntasan klasikal 
yang juga menjadi indikator keberhasilan 
tindakan. Ketuntasan klasikal pada saat pre-
tes adalah 42,11% atau 16 siswa. Ketuntasan 
tersebut meningkat pada siklus I menjadi 
57,89% atau 22 siswa. Selanjutnya, pada si-
klus II ketuntasan klasikal sudah mencapai 
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